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Abstrak 
Pembakaran bendera bertuliskan kalimat tauhid pada acara Hari Santri Nasional 
(HSN_ mampu menarik perhatian media. Hampir seluruh media massa di Indoneisa 
menyoroti kejadian tersebut sehingga mempengaruhi opini publik. Berdasarkan hal 
tersebut, peneliti tertarik meneliti pemberitaan “Pembakaran Bendera Bertuliskan 
Kalimat Tauhid” pada media online BBC.com, Detik.com, dan Tempo.co. Fokus 
penelitian pada perspektif BBC.com, Detik.com, dan Tempo.co dalam 
memberitakan pembakaran bendera tersebut. Rumusan masalah penelitian ini 
adalah bagaimana perspektif yang digunakan oleh BBC.COM, Detik.com, dan 
Tempo.co dalam memberitakan pembakaran bendera yang bertuliskan kalimat 
tauhid?. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, peneliti menggunakan analisis 
framing model William A. Gamson dan Andre Modigliani. Hasil penelitian 
menunjukkan BBC.com cenderung berpihak pada pemerintah dan membenarkan 
bahwa bendera tersebut adalah bendera milik organisasi terlarang di Indonesia, 
yaitu Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). Dan dalam reaksi yang berujung pada aksi 
bela tauhid, BBC.com melihat adanya unsur-unsur politik, yang ditunggangi salah 
satu calon presiden Pilpres 2019. Begitu pula dengan Detik.com, media ini 
cenderung mencari dalang di balik pembakaran bendera tersebut, yang akhirnya 
memunculkan sosok Uus yang tidak semestinya ada di acara tersebut dan ada niat 
terselubung munculnya bendera tersebut. Berbeda dengan BBC.com dan Detik.com, 
Tempo.co terlihat netral dalam pemberitaan pembakaran bendera tersebut. Media 
ini banyak memuat berita-berita yang berhubungan dengan kedamaian dan 
himbauan untuk masyarkat agar tidak terprovokasi. 
Kata Kunci: Framing, Pembakaran, Bendera, Tauhid, HTI. 
Pendahuluan 
Perkembangan dunia jurnalistik di Indonesia saat ini telah mencapai puncak 
kejayaan. Sebelumnya dunia jurnalistik Indonesia pernah dibelenggu oleh 
kekuasaan pemerintah yang mengarah kepada sistem “otoriter”. Perkembangan 
junalistik saat ini menjadi angin segar, karena setiap orang bebas berpendapat dan 
menyalurkan aspirasinya.  
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Media massa didefinisikan sebagai alat yang digunakan dalam penyampaian 
pesan-pesan dari sumber kepada khalayak dengan menggunakan alat-alat 
komunikasi mekanis. Di Ea 4.0 ini, media massa dijadikan sebagai alat yang paling 
ampuh dalam penyebaran dan mencari informasi. Semua hal bisa diakses secara 
mudah dengan menggunakan gadget dan alat-alat digital lainnya. 
Semakin tingginya kebutuhan masyarakat Indonesia akan informasi 
merupakan persoalan yang disambut baik media massa. Hal ini kemudian membuat 
banyaknya instansi media bermunculan. Instansi media mencoba menghadirkan 
fakta dan realitas kehidupan yang sedang terjadi disekitar masyarakat. Menyajikan 
informasi yang aktual sesuai dengan segmentasi khalayak merupakan ajang 
kompetisi sendiri oleh instansi media massa yang ada di Indonesia. Akan tetapi, 
dengan seiring banyaknya bermunculan instansi media massa kemudian 
memunculkan pula masalah kompleks seputar penyajian berita atau tulisan dalam 
bentuk surat kabar. Karena dari setiap instansi jelas memiliki visi dan misi yang 
berbeda. Penyajian berita singkatnya dipengaruhi beberapa faktor. Salah satunya 
adalah ideologi yang dimiliki instansi media. Hal ini tidak lepas dari peran 
wartawan yang bertugas untuk mencari dan meliput berita. Menurut Wazis (2012, 
p.56) “Wartawan adalah agen konstruksi, yakni individu yang tidak semata mata 
melaporkan fakta, tetapi juga turut mendefinisikan peristiwa”. Sehingga semua 
pemberitaan dan konstruksi realitas tersebut berkaitan erat dengan wartawan. 
Perbedaan wartawan dalam memaknai dan memahami suatu realitas tersebut sangat 
dipengaruhi oleh ideologi media.1 
Akhir-akhir ini pemberitaan “Pembakaran bendera bertuliskan kalimat 
tauhid” sedang ramai diperdebatkan oleh segolongan masyarakat yang kontra dan 
pro terhadap tindakan itu. Sikap masyarakat yang sedang berpolemik ini tidak hayal 
karena pemahaman dan informasi yang didapatkan dari media-media massa 
berbeda-beda. Dari kubu pro, Ketua Umum PP GP Ansor Gus Yaqut mengatakan 
anggotanya melihat bendera tersebut sebagai simbol bendera HTI. HTI sendiri 
                                                            
1Ziadatur Rohmah. Analisis Framing Krisis Di Kebun Binatang Surabaya Pada Surat 
KabarJawa Pos dan Surya Edisi November 2011. Hal. 2 
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sudah dibubarkan oleh pemerintah karena dianggap mempunyai paham anti-
Pancasila. Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara Jakarta menguatkan SK 
Kemenkum HAM yang membubarkan HTI.2 Begitu pula dari pihak yang tidak 
setuju dengan pembakaran bendera itu, Abdul Mu'ti Sekretaris Umum 
Muhammadiyah mengatakan “Seharusnya pembakaran itu tidak perlu dan tidak 
seharusnya terjadi. Aksi itu sudah kebablasan. Bagaimanapun, itu kalimat syahadat 
yang sangat suci dan mulia”.3 
Pembakaran bendera tauhid sudah menggelinding menjadi isu yang panas, 
negara menghimbau kepada masyarkat agar bersikap dewasa dan tidak mudah 
terprovokasi. Biarkan kasus ini diselesaikan oleh pihak berwenang. Media massa 
seperti Tempo.co, Detik.com, dan BBC.com merupakan seglintir istansi media 
massa yang memberitakan kasus pembakaran bendera tauhid di Indonesia. Dan 
peneliti tertarik untuk meneliti pemberitaan pembakaran bendera tauhid tersebu di 
3 media massa online ini. 
Peneliti akan mendeskripsikan bagaimana ketiga media massa online 
tersebut mengarahkan makna peristiwa yang dihubungkan dengan suatu isu, yaitu 
pemberitaan pembakaran bendera tauhid. Penelitian akan menggunakan model 
analisis framing William A. Gamson dan Andre Modigliani. Model ini memandang 
bahwa isu atau peristiwa publik adalah bagian dari konstruksi realitas. Oleh sebab 
itu, maka dilakukan penekanan penandaan dalam bentuk simbolik baik melaui 
kiasan maupun retorika yang secara tidak langsung mengarahkan pada khalayak. 
Dibawah ini perangkat framing yang dikemukakan oleh William A Gamson 
dan Andre Modigliani :4 
                                                            
2https://news.detik.com/berita/4268333/muhammadiyah-soal-pembakaran-bendera-tauhid-
seharusnya-tak-terjadi, diakses 18/11/2018 Pukul 12.30 WIB. 
3https://news.detik.com/berita/4268333/muhammadiyah-soal-pembakaran-bendera-tauhid-
seharusnya-tak-terjadi, diakses 18/11/2018 Pukul 12.30 WIB. 
4Eriyanto, Analisis Framing Kontruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS, 
2012), Hal. 263. 
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Frame 
Central organizing idea for making sense 
of relevant event, suggesting what is at 
issues 
Framing Device 
(perangkat Framing) 
Reasoning Device 
(Perangkat Penalaran) 
Methapors 
Perumpamaan atau pengandaian 
Roots 
Analisis kausal atau sebab akibat 
Catchphrases 
Frase yang menarik, kontras, menonjol 
dalam suatu wacana. Ini umumnya berupa 
jargon atau slogan. 
Appeals to Principle 
Premis dasar, klaim klaim moral 
Exemplar 
Mengaitkan bingkai dengan contoh, 
uraian (bisa berupa teori, perbandingan) 
yang memperjelas bingkai 
Consequences 
Efek atau konsekuensi yang 
didapat dariBingkai 
Depiction 
Penggambaran atau pelukisan suatu isu 
yang bersifat konotatif. Depiction ini 
umumnya berupa kosakata, leksikon 
untuk melabeli sesuatu. 
 
Visual Image 
Gambar, grafik, citra yang mendukung 
bingkai secara keseluruhan. Bisa berupa 
foto, kartun, ataupun grafik untuk 
menekankan dan mendukung pesan yang 
ingin disampaikan. 
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Pembahasan 
Framing Pembakaran Bendera Bertuliskan Kalimat Tauhid 
1. BBC.com 
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Pada media massa BBC.com (British Broadcasting Corporation) terdapat 
54 pemberitaan yang berhubungan dengan pembakaran bendera. BBC.com dalam 
memberitakan pembakaran bendera bertuliskan kalimat tauhid tidak terlalu 
membahas kronologi ataupun penyebab pembakaran bendera tersebut. Akan tetapi, 
dalam mem-framing pembakaran bendera bertuliskan kalimat tauhid, media ini 
lebih melihat ada apa dibalik pembakaran tersebut yang seringkali dihubungkan 
dengan gerakan organisasi terlarang HTI (Hizbut Tahrir Indonesia). Seperti judul 
yang dipilih BBC.com saat adanya pembakaran bendera, “Bagaimana pembakaran 
‘bendera HTI’ itu jadi ‘pembakaran bendera tauhid’?” (BBC.com 24 Oktober 
2018). Sub judul yang dipilih pun tidak mencerminkan kronologi pembakaran, akan 
tetapi lebih cenderung ke persoalan dibalik pembakaran bendera bertuliskan 
kalimat tauhid, yakni pembakaran bendera tersebut adalah bendera HTI. 
Pembakaran bendera tersebut didukung dengan gambar bendera yang 
terletak di atas kolom berita BBC.com dan bukan gambar proses pembakarannya. 
Selain itu, di bawah gambar dituliskan “Menurut GP Ansor yang dibakar 
anggotanya itu adalah bendera HTI, organisasi yang sudah dilarang, tapi HTI 
berkilah tak punya bendera sendiri”. Jika melihat pemberitaannya BBC.com 
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nampaknya membenarkan bahwa bendera yang dibakar adalah bendera organisasi 
terlarang HTI. 
BBC.com menggunakan metafora ‘bendera HTI itu jadi bendera Tauhid’ 
untuk menggambarkan bahwa bendera itu memang bendera HTI. Selanjutnya 
BBC.com juga menggunakan depiction ‘Berkilah’ untuk menegaskan bahwa 
bendera itu adalah bendera HTI, walupun HTI menentang pernyataan tersebut. 
Penggunaan ‘Berkilah’ seolah olah HTI adalah organisasi yang pandai melakukan 
tipudaya muslihat. Pemberitaan BBC.com juga menyebutkan penyebab 
pembakaran bendera. Selain depiction dan metafora, pemberitaan pembakaran 
bendera ini juga terdapat perangkat framing appeals to principles yakni ‘Aksi bela 
tauhid di Jakarta dengan teriakan ganti presiden’. Appeals to principles ini juga 
didukung dengan penyataan “pelaku pembakaran sudah diproses secara hukum’, 
‘sehingga kalau masih mau demo lagi, jadi kita semua bertanya-tanya siapa 
mereka ini, kan gitu”. 
Berbeda dengan appeals to principles tersebut, Root atau sebab akibat yang 
ditekankan BBC.com adalah ‘pembakaran bendera adalah akibat reaksi spontan 
atas simbol organisasi terlarang’ dan ‘pembakaran bendera itu disebabkan karena 
masih beredarnya bendera yang disebut milik HTI padahal organisasi tersebut 
sudah dibekukan oleh pemerintah’. ‘Sehingga pembakaran tersebut dilakukan oleh 
organisasi masyarakat untuk mendukung pemerintah’. Berdasarkan potongan 
berita tersebut, maka dapat dikatakan bahwa pembakaran bendera adalah upaya 
mendukung pemerintah dalam memelihara dasar negara Indonesia yaitu pancasila. 
BBC.com kembali menekankan bahwa pembakaran bendera itu adalah pembakaran 
bendera milik HTI dengan pernyataan ‘untuk tidak tertipu’ dari Mohammad Guntur 
Romli. 
 
2. Detik.com 
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Detik.com dalam memberitakan pembakaran bendera lebih mencari 
kronologi pembakaran bendera tersebut. Kronologi pembakaran ini terlihat dari 
beberapa pemberitaan seperti “Ini Pembawa Bendera Hti di Garut Berujung 
Insiden”. Kronologi sebelum pembakaran bendera dijelaskan secara rinci oleh 
Detik.com. Sampai makanan siapa yang membawa bendera sebelum pembakaran 
pun juga dijelaskan oleh Detik.com. Hal ini juga terlihat pada judul yang diangkat 
oleh Detik.com “Pembakaran Bendera Tidak Akan Terjadi Jika Uus Tidak Hadir” 
(Detik.com 26 Oktober 2018).  
Kronologi dibalik pembakaran juga dijelaskan pada isi berita. Detik.com 
lebih menjelaskan bagaimana kondisi sebelum pembakaran, siapa yang sebenarnya 
membawa bendera, bagaimana reaksi masyarakat yang hadir pada acara Hari Santri 
Nasional (HSN) tersebut. Detik.com menjelaskan kronologi pembakaran itu dari 
paragraf pertama yang menyebutkan nama Uus sebagai dalang dan sampai paragraf 
terakhir menyebutkan “melarang peserta membawa bendera selain merah putih”. 
Adapun root atau sebab akibat dalam isi berita ini adalah ‘Saat beredarnya rekaman 
pembakaran bendera tersebut, yang terlihat memaksakan pembakaran yang 
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awalnya ingin diinjak peserta tetapi sebagian orang tepatnya 3 orang memilih 
membakar dengan menggunakan kertas sebagai pemantik api’. 
Jika mengambil kesimpulan dari berita tersebut, maka penyebab 
pembakaran bendera tersebut lebih kepada faktor adanya bendera selain bendera 
Indonesia tersebut dalam peringatan HSN, Faktor Uus yang hadir. Hal ini juga 
didukung dengan exemplar bahwa ‘Polisi akhirnya menemukan pembawa bendera 
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) yang dikibarkan saat peringatan Hari Santri 
Nasional di Garut’. Dan ‘Uus membawa dan mengibarkan bendera organisasi 
yang sudah dilarang di Indonesia. Polisi memastikan US bukan santri diundang 
dalam acara’. 
Selain faktor penyebab pembakaran bendera, Detik.com juga memberitakan 
sisi lain di balik pembakaran bendera tersebut, seperti adanya kecurigaan bahwa 
bendera tersebut memang sengaja dibawa oleh seseorang yang ingin memprovokasi 
agar umat Islam marah seperti ‘Amat sangat bisa dipastikan (bukan santri 
undangan). Kalau ada orang yang nggak diundang dalam suatu acara, terus dia 
datang dan bawa sesuatu yang sudah dilarang, nama yang cocok apa?’. Polisi 
menduga ada yang tidak wajar di balik pembakaran bendera tersebut. Begitu juga 
Calon Presiden (capres) no urut 2 Prabowo mengatakan ‘Jangan-Jangan Pembakar 
Tulisan Tauhid Disuruh Agar Kita Marah’. Karena pembakaran tersebut diduga 
ada unsur kesengajaan. Pihak peserta yaitu GP Ansor digambarkan tidak 
menyepakati bahwa bendera tersebut adalah bendera tauhid, tapi bendera tersebut 
adalah bendera milik organisasi terlarang HTI. Detik.com memberitakanya seolah-
olah ada oknum yang menunggani atas kejadian tersebut. 
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3. Tempo.co 
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Tempo.co dalam memberitakan pembakaran bendera terlihat tidak begitu 
menekankan kepada apakah bendera tersebut bendera HTI atau bendera Tauhid, 
terlihat dari beberapa judul pemberitaannya yang langsung mengatakan bendera 
tersebut adalah bendera tauhid, seperti ‘Pembakaran Bendera Tauhid, Maarif 
Institute Meminta Warga Bijak’. Dalam mem-framing pembakaran bendera tauhid, 
Tempo.co lebih melihat dengan bijak dibalik peristiwa pembakaran tersebut, seperti 
judul yang dipilih Tempo.co saat adanya pembakaran bendera tersebut, 
“Tanggapan MUI Soal Video Pembakaran Bendera Tauhid” (Tempo.co 23 
Oktober 2018). Sub judul yang dipilih pun tidak mencerminkan berpihak kepada 
salah satu golongan, akan tetapi lebih cenderung ke persoalan ini sebaiknya disikapi 
dengan bijak, seperti pernyataan Zainut Wakil Ketua Umum Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) “Tidak perlu dibesar-besarkan dan dijadikan polemik karena hal 
tersebut dapat menimbulkan kesalahpahaman dan memicu gesekan," (22 Oktober 
2018). 
Ketidak berpihakan Tempo.co didukung dengan visual image yang 
menampilkan gambar, seperti gambar wakil ketua MUI yang terlihat bersahaja. Dan 
menampilkan sosok-sosok pigur yang mengajak kepada masyarakat agar tidak 
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terprovokasi, sekali pun menampilkan bendera dengan tidak menampilkan wajah 
dari pembakar tersebut agar tidak munculnya kebencian terhadap personal maupun 
organisasi. 
Tempo.co menggunakan metafora “warga bijak” untuk menggambarkan 
kondisi yang lebih damai. Tempo.co juga menggunakan depiction ‘Menyayangkan’ 
untuk menggambarkan bahwa pembakaran tersebut tidak perlu terjadi. Penggunaan 
‘Menyayangkan’ seakan mengharapkan pembakaran bendera tersebut tidak terjadi 
dan lebih dipertimbangkan lagi oleh oknum yang membakar. Selain depiction dan 
metafora, pemberitaan pembakaran bendera ini juga terdapat perangkat framing 
appeals to principles yakni ‘pembakaran bendera itu adalah sesuatu yang tidak 
perlu untuk dilakukan’. Appeals to principles ini juga didukung dengan exemplar 
pernyataan dari Direktur Eksekutif Maarif Institute Muhammad Abdullah Daraz. Ia 
menyampaikan ‘melihat peristiwa itu berpotensi membuat masyarakat di bawah 
salah paham dan bisa menimbulkan konflik. Menurut dia, setiap tindakan perlu 
memerhatikan ekses dari respon masyarakat yang melihatnya’. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data, BBC.com cenderung berpihak pada pemerintah 
dan membenarkan bahwa bendera tersebut adalah bendera milik organisasi 
terlarang yaitu HTI. Kecenderungan BBC.com berpihak kepada Pemerintah terlihat 
pada penggunaan kata. Misalnya judul yang terkesan to the point dan tegas. Selain 
itu, BBC.com juga seringkali menonjolkan dukungan untuk pemerintah dalam 
menanggapi kasus ini sebagai tindakan wajar sebagai bentuk bela negara. Dalam 
reaksi yang berujung pada aksi bela tauhid BBC.com melihat adanya unsur-unsur 
politik dalam aksi tersebut yang ditunggangi salah satu capres 2019.  
Begitu pula dengan Detik.com. Media ini cenderung mencari dalang dibalik 
pembakaran bendera tersebut dengan menelusuri siapa yang membawa dan dari 
mana sosok tersebut. Akhirnya memunculkan sosok Uus yang tidak semestinya ada 
di acara tersebut dan ada niat terselubung dari munculnya dan berkibarnya bendera 
tersebut dalam peringatan HSN oleh GP ANSOR. Berbeda dengan BBC.com dan 
Detik.com, Tempo.co terlihat netral dalam pemberitaan pembakaran bendera 
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tersebut dengan banyaknya berita yang berhubungan dengan kedamaian dan 
himbauan untuk masyarkat agar tidak terprovokasi dengan isu-isu ini dan lebih 
menghimbau masyarakat agar tidak bersikap gegabah dan menyerahkan kasus ini 
sepenuhnya kepada pihak berwenang. Kemudian kepada pihak yang telah 
membakar dan organisasi apapun agar selalu berhati-hati dan mempertimbangkan 
perbuatan yang akan dilakukan supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
Maka tidak perlu dibesar-besarkan dan dijadikan polemik, karena hal tersebut dapat 
menimbulkan kesalahpahaman dan memicu gesekan di tanah air yang tercinta ini. 
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